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ABSTRAK

Nama Penulis : MUH. FIRLI RAZAQ

NIM ¢ 16.1.01.0090

Judul Skripsi : PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI SMPN 1 LORE TIMUR
KABUPATEN POSO

Skripsi ini membahas hasil penelitian tantang problematika pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Lore Timur kabupaten Poso. Dengan pokok
masalah 1. Bagaimana upaya pemecahan problematika Pendidikan Agama Islam
di sekolah SMPN 1 Lore Timur ?, 2. Bagaimana upaya pembelajaran terhadap
Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ?. yang bertujuan untuk 1.
Menjelaskan Problematika Pendidikan Agama Islam di Sekolah SMPN 1 Lore
Timur. 2. Menjelaskan Solusi Terhadap Problematika Pembelajran Pendidikan
Agama Islam di Sekolah SMPN 1 Lore Timur. Dan teknk Analisis data yang
digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.

Untuk mentukan data yang akurat, penulis menggunakan metode kualitatif
Dengan pengambilan data melalui data primer dan data sekunder. Adapun prosedur
pengumpulan data yakni melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan ada beberapa masalah
secara umum yang diperoleh diantara adalah : 1. Tenaga pendidik yang bukan dari
lulusan keguruan sebanyak 10%, 2. Lingkungan sekolah dan lingkungan
masyarakat yang mayoritas Bergama Nasrani, 3. Media pembelajaran yang
terbatas, 4. Sarana kelas belajar yang kurang memadai, dan 5, peserta didik yang
kurang memiliki sikap hormat terhadap guru saat guru mengajar di kelas. Dan bagi
pihak sekolah yang dapat diharapkan memberikan kesempatan kepada para
pendidik untuk mengikuti inservice training dan up grading, serta kursus tertentu
baik yang diselenggarakan oleh departemen Agama maupun Departemen
Pendidikan Nasional. Selain hal ini juga sangat diperlukan dukungan keluarga dan
masyarakat dalam penciptaan lingkungan belajar yang mendukung dan menunjang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan seseorang dalam
menggapai suatu cita-cita dengan usaha dan perjuangan yang harus
ditempuh melalui jenjang pendidikan. Melalui pendidikan kita dapat
menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman. Pendidikan juga adalah
sebuah proses yang dilakukan oleh seseorang untuk merubah pola
pengetahuan dari yang tidak diketahui menjadi tahu.

Pendidikan pada umumnya terbagi menjadi dua yaitu, pendidikan
umum dan pendidikan agama. Namun yang lebih harus di perioritaskan
adalah pendidikan agama atau pendidikan agama islam. Ini dikarenakan
pendidikan agama sangat penting bagi setiap muslim, karena pendidikan
agama akan menjadi bekal, pengetahuan dan pengalaman dalam kehidupan
agar tidak terjerumus kearah yang salah.

Pendidikan agama Islam itu sendiri adalah segala upaya atau proses
pendidikan yang dilakukan untuk membimbing tingkah laku setiap muslim,
baik individu maupun sosial untuk mengarahkan potensi yang dimiliki, baik
potensi dasar atau fitrah, maupun ajar yang sesuai dengan fitrahnya melalui
proses intelektual dan spiritual berlandaskan nilai Islam untuk mencapai

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.



Pendidikan Agama Islam menjadi salah satu unsur penting dalam
dunia pendidikan di Indonesia, namun masih banyak terdapat problem
dalam proses pembelajaran dan pencapaian tujuan dari pendidikan agama
Islam itu sendiri. Problem yang ada dalam pelaksanaan pendidikan agama
Islam, memberi pengaruh yang sangat besar bagi keagamaan pelajar
muslim. Hal ini tergambarkan dari keadaan pelajar muslim saat ini,
bagaimana cara pergaulan mereka yang sangat bebas, melakukan hubungan
di luar nikah, pesta miras, narkoba, dan lain sebagainya.

Banyak permasalahan yang terjadi didalam dunia pendidikan
khususnya Pendidikan Agama Islam, Namun hal yang paling dominan
dibahas didalam dunia pendidikan adalah guru karena guru merupakan salah
satu faktor yang menentukan berhasilnya proses belajar mengajar di dalam
kelas, sebagai pendidik guru harus mampu menempatkan dirinya sebagai
pengarah dan membina peserta didik kearah yang lebih baik.

Proses belajar mengajar merupakan faktor utama penentu dari hasil
belajar. Proses belajar mengajar yang baik diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang positif pada hasil belajar pesrta didik. Proses belajar
mengajar merupakan tempat menyalurkan ilmu dari guru kepada perserta
didiknya, diharapkan dari proses ini tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara optimal.

Dari proses belajar mengajar maka terjadilah proses perubahan
pengetahuan dan nilai yang di dalamnya terdapat hubungan antara guru dan

peserta didik. Di dalam hubungan tersebut guru dan peserta didik



memiliki kedudukan dan persamaan yang berbeda. Tetapi, keduanya
memiliki daya yang sama, yaitu saling mempengaruhi guna terlaksananya
proses pembelajaran yang tertuju kepada tujuan yang diinginkan. Di
samping itu seorang guru juga di tuntut untuk menguasai berbagali
kompetensi atau kecakapan dalam melaksanakan profesi keguruanya agar
dapat menciptakan lingkungan belajar yang baik bagi peserta didik,
sehingga tujuan pengajaran dapat tercapai secara optimal. Hal ini
menunjukan betapa pentingnya peran seorang guru dalam menemukan
keberhasilan belajar mengajar.

Hasil belajar adalah hasil dari interaksi tindak belajar peserta didik
dan tindak belajar mengajar yang dilakukan oleh guru tindak belajar diakhiri
dengan proses evaluasi, sedangkan tindak belajar merupakan puncak dari
proses belajar dengan meningkatnya kemampuan.*

Melihat pentingnya hasil dari proses belajar maka perlu adanya
perbaikan dan kecocokan antara besik keilmuan guru dan apa yang
disalurkan kepada peserta didik, ini berguna dimana peserta didik nantinya
tidak mengalami kecacatan dalam segi pengetahuan, terutama pengetahuan
akan Pendidikan Agama Islam.

Berdasarkan penjelasan di atas sesuai dengan hasil observasi awal
penulis di sekolah SMPN 1 Lore Timur Kabupaten Poso, penulis

menemukan beberapa kendala dalam upaya meningkatkan hasil belajar

! Dimyati, Mudjino, Belajar dan Pembelajaran, Cet. 111 (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006.) 3.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka, dapat dirumuskan
pokok permasalan sebagai berikut :
1. Bagaimana Problematika pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di Sekolah SMPN 1 Lore Timur?
2. Bagaimana upaya pemecahan Problematika Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di Sekolah SMPN 1 Lore Timur?

C. Tujuan dan manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang hendak
dicapai dalam penelitian ini yaitu:
a. Menjelaskan Problemtika pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di Sekolah SMPN 1 Lore Timur.
b. Menjelaskan Solusi terhadap Problematika pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah SMPN 1 Lore Timur.
2. Manfaat Penelitian
Dalam Proposal Penelitian ini penulis mengharapkan hasil
penelitiannya dapat bermanfaat bagi
a. Pihak Sekolah
Sebagai bahan informasi, pertimbangan, dan acuan
kerangka berfikir bagi pengelolaan sekolah demi tercapainya tujuan
pendidikan sebagaimana yang diharapkan oleh masyarkat, bangsa

dan Negara.



b. Pihak Pendidikan Agama Islam
Dalam penulisan proposal penelitian ini, pendidikan gama
islam menjadi obyek utama dari peserta didik itu sendiri. Eksistensi
proposal penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
sebagai bahan evaluasi tambahan untuk kesempurnaan dan
perbaikan sistem dan metode pengajaran yang akan datang.
c. Bagi Penulis
Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru,
mengadakan penelitian lebih lanjut dan untuk mengethui sejauh mana
tingkat kesulitan dan dan problematuika dan pengajaran serta
bagaimana solusi yang harus dilaksanakan.
D. Penegasan lIstilah
1. Problematika
Problem adalah “masalah atau persoalan” jadi yang dimaksud
Problematika adalah masih  menimbulkan perdebatan, masih
menimbulkan suatu masalah yang harus dipecahkan.?
2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pembelajaran pendidikan agama islam di sekolah merupakan
proses belajar mengajar dimana adanya interaksi dan timbal balik antara
guru sebagai fasilitator atau pentransfer ilmu pengetahuan dan murid
sebagai penerima ilmu yang secara sadar dilakukan di lingkungan

formal yaitu sekolah.

2 Bamabang Marhiyato, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, 402



3. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan perilaku dan kemampuan secara
keseluruhan yang dimiliki oleh peserta didik setelah belajar, yang
wujudnya berupa kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik yang
bukan hanya disebabkan oleh satu pengalaman dan bukan hanya salah

satu aspek potensi saja.’

4. Peserta Didik

Peserta didik adalah masyarakat yang berusaha mengembangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan baik
pendidikan informal, pendidikan formal maupun pendidikan nonformal,

pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu.*

E. Garis-Garis Besar lIstilah

Gambaran awal isi skripsi ini, penulis perlu mengemukakan garis-
garis besar isi skripsi yang bertujuan agar menjadi informasi awal terhadap
masalah yang diteliti. Untuk mempermudah bagi pembaca tentang
pembahasan dalam skripsi ini, maka penulis menganalisa secara garis besar
menurut ketentuan yang ada dalam komposisi skripsi ini. Oleh karena itu,
garis besar pembahasan ini berupaya menjelaskan seluruh hal-hal yang di

ungkap didalam materi pembahasan tersebut antar lain, sebagai berikut :

3 https://www.zonarereferensi.com/pengertian-hasil-belajar
4 https://id.m. Wikipedia.org/wiki/peserta-didik



1. Bab pertama (). Ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan garis-garis besar istilah
skripsi ini. Bab pertama sebagai pendahuluan diuraikan beberapa
hal yang terkait dengan eksistensi penelitian ini, yaitu latar
belakang masalah yang menguraikan tentang penelitian yang
penulis lakukan adalah penelitian lapangan yang menganalisis
tentang Peroblematika pembelajaran pai di smpn 1 lore timur desa
Maholo kecamatan lore timur Kabupaten Poso, penegasan istilah
yang menguraikan istilah-istilah yang penulis gunakan dalam judul
skripsi ini, serta garis-gari besar isi skripsi yang menguraikan
gambaran tentang isi dari skripsi penulis.

2. Bab kedua (1) kajian pustaka, membaha tentang kajian-kajian teori,
konsep dan pendapat para ahli yang ada hubungannya dengan
masalah peneitian.

3. Bab ketiga, (II1) metode penelitian menjelaskan secara rinci
kerangka kerja metodologis yang digunakan dalam pelaksanaan
penelitian hingga penulisan skripsi, meliputi sub bab: jenis
penelitian, kehadiran peneliti,sumber data,tehnik pengumpulan data,
analisis data dan pengecehan keabsahan data.

4. Bab Ke empat (IV) Analisa hasil penelitian mengenai Problematika
pembelajaran pai di SMPN 1 Lore di desa Maholo kecamatan Lore

Timur Kabupaten Poso.



5. Bab Ke Lima (V) terakhir berisi tentang kesimpulan dari penelittian
ini, Penutup adalah akhir penelitian ini yang di lanjutkan dengan
saran-saran, yang digunakan untuk perbaikan yang lebih

Komperenship dan lebih baik untuk kedapan



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitan Terdahulu
1. Pengertian Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu adalah kajian atas hasil-hasil penelitian
sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian yang sedang dibahas,
berfungsi sebagai landasan, perbandingan, dan sumber ide untuk penelitian baru.
a. R Farhaferiza (Skirpsi, 2014/2015) “Problematika Pendidikan Agama
Islam di SMP Pasudan 4 Bandung” Hasil penelitian ini merupakan
penelitian yang dilatar belakangi oleh rasa keprihatinan penulis terhadap
pembelajaran PAI. Penelitian ini bertujuan agar promblematika-
problematika yang terjadi di sekolah tersebut bisa di kurangi, metedelogi
dalam penelitian tersebut menggunakan metode kualitatatif.*
b. Hanifah Lutfiatuz Zakiyah ( Skripsi, 2015) “Problematika Guru dalam
menerapkan Model Pembelajaran Tematik Integratif Tema Benda, Hewan
dan Tanaman disekitarku Siswa kelas I SD Hj. Isrlati Baiturrahman I
semarang. (Problematika dan Solusinya)”, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa problem guru dalam melaksanakan pembelajaran. Tujuan dari
penelitian ini yaitu agara terlaksananya model pembelajaran Tematik
Integratif Tema Benda, Hewan dan tanaman, metode dalam penelitian in

yaitu menggunakan metode kualitatif.

! R Farhaferiza, Problematika Pendidikan Agama Islam di SMP Pasudan 4 Bandung,
(UIN Palembang, 2014/2015), h. 33
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B. Porblematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Problematika dan Pembelajaran

Problem adalah “masalah atau persoalan” jadi yang dimaksud
problematika adalah yang masih menimbulkan perdebatan, masih
menimbulkan suatu masalah yang harus dipecahkan. Problem dapat kita
temuka dalam kehidupan sehari-hari.? Problem atau masalah disebabkan dari
diri sendiri atau orang lain, besar mauapun kecil, sedikit maupun banyak,
setiap orang pasti memiliki masalah. Hanya bedanya ada masalah yang dapat

seketika diatasi tetapi ada pula yang memerlukan penelitian.

Pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan. Didalamnya
terjadi inerakasi anatara berbagai komponen yaitu guru, peserta didik, dan
materi pelajaran atau sumber belajar. Interaksi antara ketiga komponen utama
ini melibatkan sarana dan prasarana seperti metode, media dan penataan
lingkungan tempta belajar, sehingga tercipta suatu proses pembelajaran yang

memungkinkan tercapainya tujuan yang telah direncanakan.

Secara Etimologis menurut Zayadi, kata pembelajaran merupakan
terjemahan dari bahasa inggris, instruction, yang bermakna upaya untuk
membelajarkan seseorang atau kelompok orang, melalui berbagai upaya
(effort) dan berbagai strategi, metode, dan pendekatan kearah pencapaian

tujuan yang telah ditetapkan.

Secara terminnologis, pembelajaran sebagaimana yang dikatakan oleh

2 Bambang Marhiyato, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, 402
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Corey merupakan suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja
dikelola umtuk memungkingkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu
dalam kondisis-kondisi khusus, atau menghasilkan respon dalam kondisi
tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pembelajaran merupakan
kegiatan yang dilakukan oleh guru secara terprogram dalam desain
intruksional (intuctional design) untuk membuat peserta didik belajar secara
aktif (student active learning) yang menekankan pada penyediaan sumber
belajar. Karena pada dasarnya pembelajaran adalah kegiatan terncana yang
mengondisikan atau merancang seseorang bisa belajar dengan baik, agara
tercpai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, maka kegiatan
pembelajaran menurut Zayadi dan Majid akan bersama pada dua kegiatan
bersama kegiatan utama: pertama, kegiatan belajar, dan kedua, bagaimana
orang melakukan tindakan penyampaian ilmu pengetahuan melalaui kegiatan
mengajar.®
1. Problematika Pembelajaran

Sebagai sebuah proses, pembelajaran dihadapkan pada beragam
permasalahan problematika. Problematika pembelajaran adalah berbagai
permasalahan yang mengganggu, menghambat, mempersulit, atau bahkan
mengakibatkan kegegalan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Problematika

pembelajaran dapat ditelusuri dari jalannya proses dasar pembelajaran.

3 Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh, (Bandung:
2014), 116.
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Secara umum, proses pembelajaran dapat ditelusuri dari faktor- faktor yang
mempengruhi proses pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran ditentukan
oleh 3 faktor :

1. Bahan buku (Raw Input)

2. Instrument

3. Lingkungan®

2. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga
mengimani ajaran agama islam dibarengi dengan tuntutan untuk menghormati
penganut agma islam lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat
beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.®

Menurut Drs. Ahmad D. Marimba pendidikan islam yaitu bimbingan
jasmani, rohani berdasar hukum-hukum agama islam menuju kepada terbentuk
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran islam. Dengan pengertian yang lain
seringkali beliau menyatakan keperibadin utama tersebut dengan istilah yaitu
keperibadian yang memiliki nilain-nilai agama islam, dan memilih dan
memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai islam, dan bertanggungjawab
sesuai dengan nilai-nilai islam.®

3. Kajian Tentang Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

4 http://kampus pendidikan.blogspot.o.id/2011/11/problematika-pembelajaran, diakses
pada tanggal 30 Agustus 2020.

5 Amad Munjin Nasih, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam,(Bandung: 2009), 46.
6 Nuru Ubiyati, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan Islam, (Semarang, 2013), 16.


http://kampus/
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a. Dasar Pendidikan Agama Islam
Sumber pendidikan agama islam adalah tempat pengambilan rujukan
atau acuan dalam melaksanakan pendidikan agama islam karena itulah sumber
ini mempunyai peranan penting bagi pelaksanaan pendidikan agama islam. Dari
sumber inilah umat islam dapat memperoleh patokan-patokan tertentu, pedoman
atau pegangan bagi berlangsungnya pendidikan agama islam. Dengan adanya
sumber ini maka islam berdiri tegak artinya berpendirian teguh dalam
melaksanakan pendidikan islam. Umat islam tidak akan hidup terombang
ambing dalam ideologi ataupun pedoman-pedoman lain yang akan menyeret
kehidupan umat islam kejurang kenistaan dan kesengsaraan.
Didalam proposal penelitian ini akan diuraikan secara berurut sumber
pendidikan agama islam yaitu Al-Qur-an, As-sunnah dan ljtihat.
1. Al-Qur’an
Sumber pendidikan Islam dapat diketahui dari firman Allah dalam Al-
Qur’an sebagai berikut:

Surah An-Nisa Nomor 4 Ayat 59:

P P AP R I T PSR B [N O P P[P RS
A oees b3 ) J5L s G B G Al

a sl

Terjemahannya:

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya),
dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
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(Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian.
yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”

Dari ayat al-Qur’an tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa seluruh
umat islam wajib berpegang teguh kepada Al-Qur’an dan Sunnah Rasul,
pendidikan agama islam adalah merupaan salah satu bentuk kegiatan dalam
ehidupan manusia didunia ini yang bertujuan mempengaruhi kearah kebaikan,
mentaati semua yang perintahkan Allah dan menjauhi segala larangan-Nya.
Dengan demikian maka dasar pendidikan agama islam ialah Al-Qur,an dan
Sunah Rasul.’

Al-Qur’an adalah Firman Allah yang mengandung perintah dan larangan,
janji dan ancaman dan lain-lain yang semuanya itu harus dilakukan manusia
untuk kepentingan manusia sendiri. Orang-orang yang taat mengikuti perintah-
Nya dan menjadi segala yang dilarang-Nya akan dicintai oleh-Nya, karena
mereka selalu mematuhi-Nya selanjutnya mereka akan diberikan pahala dengan
ganjaran yang sangat besar yaitu surga. Sebaliknya mereka yang tidak patuh
terhadap perintah dan larangan-Nya akan dibenci-Nya karna itu merkea akan

diberikan balasan sesuai dengan amal perbuatannya yaitu siksa.®

2. As-Sunnah
As-sunnah ialah perkataan, perbuatan, atau ketetapan Nabi Muhammad.

Sunnah lah merupakan penjelasan al-Qur’an karna al-Qur’an umunya hanya

" Nur Uhbiyah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan Islam, 25.
8 Zakiyah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 19.
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menjelaskan ketentuan-ketentuan secara garis besar. Sunnah adalah petunjuk
hidup manusia dari segala aspeknya agar tumbuh secara wajar dan takwa kepada
Allah. Manusia semestinya mengikuti sunnah Rasul. Ada 3 faktor sebab harus

mengikuti sunnah Rasul yaitu:

a. Sebagai Nabi dan Utusan Allah, Nabi Muhamad merupakan orang yang
paling tahu tentang agama yang dibawanya (islam), paling sempurna
dalam hal mengamalkan ajaran-ajaran agama islam.

b. Seorang islam selain diharuskan untuk taat kepada Allah, juga harus
patuh dan mengikuti jejak langkah orang yang menjadi utusan Nabi dan
Utusan Allah SWT yaitu Nabi Muhammad SAW. Jejak langkah Nabi
Muhammad inilah yang disebut sunnah Nabi yang menjadi sumber
hukum dan ajaran kedua sesudah kitab suci Al-Qur’an.

c. Dalam kenyataannya pribadi Nabi Muhammad adalah sangat mulia dan
disebut insan kamil artinya manusia sempurna. Kesempurnan pribadi
Nabi ini tidak saja terjadi sesudah masa kenabian, tetapi hal itu telah
terjadi semenjak belum diutus menjadi Nabi.®

Oleh karena itu Sunnah merupakan landsan kedua bagi cara
pembinaan pribadi manusia muslim. Sunnah selalu membuka
kemungkinan penafsiran berkembang. Itulah sebabnya mengapa
ijtinad perlu ditegakkan dalam memahaminya termasuk asunnah yang

berkaitan dengan pendidikan.

9 Nur Uhbiyah, Dasar-Dasar llmu endidikan Islam, 27.
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3. ljtihad

Ijtihad adalah istilah ara fuqaha’ yaitu berfikir dengan menggunakan seluruh
ilmu yang dimiliki oleh ilmuan syari’at islam untuk menetakan atau menentukan
sesuatu hokum syari’at isalam dalam hal-hal yang belum ditegaskan dalam al-
Qur’an. Ijtihad dalam hal ini data saja meliputi seluruh aspek kehidupan termasuk

aspek pelajaran.

Ijtihad dalam pembelajaran harus tetap bersumber dari al-Qur’an dan sunnah
yang diolah akal yang sehat dari ahli pembelajaran pendidikan agama islam.
ljtihad di bidang pembelajaran pendidikan agama islam ternyata semakin perlu
sebab ajaran islam yamg terdapat dalam al-Qur’an dan al-Sunnah adalah bersifat

pokok dan prinsip-prinsipnya saja.

a. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pembelajaran pendidikan agama islam bertujuan meningkatkan keimanan,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang agama islam
sehingga menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.®
Kemudian secara umum pendidikan agam islam bertujuan untuk membentuk

pribadi manusia, menjadi pribadi yang mencerminkan ajaran-ajaran agama

10 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam, 205), 22.
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islam dan bertaqwa kepada Allah, atau “hakikat tujuan pembelajaran agama

islam adalah terbentuknya insan islami”.

Abd ar-Rahman an-Anhlawi berpendapat bahwa tujuan pembelajaran
pendidikan agama islam adalah mengembangkan pikiran manusia dan mengatur
tingkah laku serta perasaan mereka berdasarkan islam yang dalam prosesnya
bertujuan untuk merealisasikan taat dan penghambaan kepada Allah didalam
kehidupan manusia, baik individu maupun masyarakat. Defenisi tujuan
pembelajaran pendidikan ini lebih menekankan kepasrahan Tuhan yang menyatu
dalam diri secara individual maupun sosial**

H.M Arifin mengemukakan bahwa tujuan pembelajaran pendidikan
agama islam adalah “membina dan mendasari kehidupan anak dengan
menilai syariat Islam secara benar sesuai dengan pengetahuan agama”
sedangkan imam al- Gahzali berpendapat bahwa tujuan pendidikan islam
yang paling utama adalah “beribadah dan bertaqarrub kepada Allah
kesempurnaan insasi yang tujuannya kebahagian dunia akhirat” Selanjutnya
Ahmad D. Marimba menyatakan bahwa tujuan pendidikan agama islam
adalah “untuk membentuk kepribadian yang Muslim, yakni bertaqwa

kepada Allah”. Pendapat tersebut sesuai firman Allah yang artimya dalam

al-Qur’an Surah Az-Dzariyat Ayat 56 berikut ini.*2

Surah Az-Zariyat Nomor 51 Ayat 56:

ORIV D15 O ) SR

Terjemahannya:

11 Rogib, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: 2009), 29.
12 Akmal Hawi, Kompetensi Guru PendidikanAgama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 20.
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“dan Aku (Allah) tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.*

Pendidikan Agama Islam disekolah umum/madrasah bertujuan
untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman
siswa tentang agama islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman
dan bertagwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan
pribadi, bermasyaraka berbangsa dan bernegara serta untuk melanjutkan
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.®

Dalam tujuan pembelajaran pendidikan agama islam, tujun tertingi
atau terkahir ini pada akhirnya sesuia dengan tujuan hidup manusia, dan

perannannya sebagai makhluk ciptaan Allah, yaitu:

1. Menjadi hamba Allah. Tujuan ini sejalan dengan hidup dan penciptaan
manusia, yaitu semata-mata untuk beribadah kepada Allah. Tujuan

hidup yang dijadikan tujuan pendidikan itu diambilkan dari Al-Qur’an.

Surah Az-Zariyat Nomor 51 Ayat 56:
Os¥ad ) (Y15 ¢ Al Gl L
Terjemahanya:

“dan Aku (Allah) tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.”

2. Mengantarkan peserta didik menjadi khalifah afi al-Ardh, yang mampu

memakmurkan bumi dan melestarikannya dan lebih jauh lagi mewujudkan

13 Ramayaulis, Metode Pendidikan Agama Islam,Jakarta Kalam, 2005), 22.
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Rahmat bagi alam sekitarnya, sesuai dengan tuuan penciptaanya, dan

sebagai konsekuensi setelah menerima islam sebagai pedoman hidup.

Firman Allah SWT :

Surah Al-Anbiya Nomor 21 Ayat 107 :

Gl AL A Y QLY G
Terjemahannya:

“dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.”

3. Untuk memperoleh kesejahteraan, kebahagian hidup didunia sampai
akhirat, baik individu maupun masyarakat. Selanjutnya firman Allah
SWT:

Surah Al-Qasa Ayat 77 :
Bl A0 Gl T (sl 5 A (e Bl 5 Y 5551 5130 20 L L &0 5
i) St Y ) B a1 3l 45 Y
Terjemahannya:

”dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan

janganlah kamu berbuat kerusakan si (muka) bumi. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan'*

b.  Fungsi Pendidikan agama Islam
Fungsi pendidikan islam adalah menyediakan segala fasilitas yang

dapat memungkinkan tugas-tugas pendidikan islam tersebut tercapai dan

14 Rayamulis, Metode Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), 30.
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berjalan dengan lancar. Penyediaan fasilitas ini mengandung arti dan
tujuan bersifat struktural dan institusional. Menurut Khurshid Ahmad,

yang dikutip Ramayulis, fungsi pendidikan islam sebagai berikut:

a. Alat untuk memelihara, memperluas dan menghubungkan
tingkat-tingkat kebudayaan, nilai-nilai tradisis dan sosial, serta ide-
ide nasional dan masyarakat.

b. Alat untuk perubahan, inofasi, perkembangan dan akills
(keterampilan) yang baru ditemukan dan melatih tenaga-tenaga
manusia produktif untuk menemukan perimbangan perubahan
sosial ekonomi®®

4. Problem Lingkungan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Faktor lingkungan dalam pembelajaran memiliki peranan yang sangat
penting untuk menentukan berhasil tidaknya pembelajaran yang dilaksanakan
secara esensial. Factor lingkungan turut memiliki andil dalam membentuk
pribadi seorang dan dapat memberikan pengaruh yang positif dan negative
terhadap penrkembangan jiwa, sikap, akhlak maupun agamanya.

Pengaruh lingkunagan dapat dilakukan positif bilamana lingkungan
dapat meberikan dorongan atau motivasi dan rangsangan kepda peserta
didik untuk melakukan hal-hal yang baik, sebagai contoh disekolah anak
mendapat pelajaran pendidikan agama islam dan dirumah anak selalu
mendapatkan bimbingan dari orang tuanya, maka secara tidak langsung

keagamaan anak didik tersebut akan selalu terpupuk dan terbina dengan

15 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia 1990), 19.
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baik.

Faktor-faktor yang menjadi problem yang datang dari lingkungan
antara lain:

a. Linkungan keluarga atau orang tua yang tidak aktif dalam
menjalankan ajaran agama islam bahkan bersikap acuh tak acuh
dengan aktifitas anaknya sehari-hari.

b. Lingkungan masyarakat sekitarnya yang merupakan tempat hidup
anak didik dalam bersosialisasi bukanlah masyarakat yang agamis
melainkan masyarakat abangan atau lingkungan tersebut lebih
didominasi dengan agama lain yang ada di lingkungan tersebut.

c. Lingkungan kawan sehari-hari sering disebut sebgai lingkungan
pergaulan yang tidak baik dapt mendatangkan pengaruh negative yang
sangat kuaat bagi perkembenagan anak didik, dimana pengaruh yang

datanganya dari kawan sulit sekali dihindari.

C. Hasil Belajar

Sudirman A.M. menjelaskan bahwa belajar merupakan perubahan
tingkah laku atau penampilan, serta rangkaian kegiatan, misalnya
dengan membaca, mengamati mendengarakan, meniru dan lain
sebagainya.'® Syaiful Bahri Djamarah menyatakan bahwa belajar adalah
suatu proses perubahan perilaku berkaitan dengan pengalaman dan latihan.
Artinya tujuan pendidikan adalah perubahan tingkah laku, baik yang

menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi

16Sudirman A.M. (2011). Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Raja
Grafindo Persada.
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segenap aspek organisme atau pribadi.}” Depdiknas dalam bukunya yang
berjudul “Pedoman dan Pemebelajaran Tuntas (Mastery Learning)”
menjelaskan belajar pada hakikatnya adalah suatau aktivitas yang
mengaharapakan perubahan tingkah laku (behavioral change) pada
individu yang belajar, perubahan tingkah laku tersebut terjadi karna usaha
individu yang bersangkutan.®

Lembaga pendidikan formal menggunakan suatu acuan penilaian
tertentu untuk mengukur hasil belajar. Oemar Hamalik menjelaskan hasil
belajar adalah sesuatu yang diperoleh dari proses belajar. Hasil belajar
tersebut diwujudkan dengan nilai atau angka tertentu yang mencerminkan
suatu hasil, akibatnya adanya perubahan kognitif, afektif, maupun
psokomotorik.®

Nana Sudjana menjelaskan hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima penglaman belajar.
Hasil belajar merupakan perilaku berupa pengetahauan, keterampilan,
sikap, informasi, strategi kognitif yang baru dan diperoleh siswa aetelah
berinteraksi dengan lingkungan dalam suatu suasana atau kondisi
pembelajaran.?

Berdasarakan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah ukuran tingkat keberhasilan yang dapat dicapai oleh seorang

siswa berdasar pengalaman yang diperoleh setelah dilakukan evaluasi

17 Syaiful Bahri Djamarah. (2002). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta
18 Depdiknas (2003). Pedoman Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning), Jakarta.

19 Oemar Hamalik. (2002). Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi aksara.

20 Nana Sudjana. (2009). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja
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berupa tes dan biasanya diwujudkan dengan nilai tertentu serta
menyebabkan terjadinya perubahan  kognitif, afektif, maupun

psikomotorik.

D. Peserta Didik

Pengertian peserta didik menurut ketentuan umum undang-undang
Rl Nomor. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional adalah
anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui
proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan
tertentu.?* Dengan demikian Peserta didik adalah orang yang mempunyai
pilihan untuk menempuh ilmu sesuai dengan cita-cita dan harapan masa
depan.

Oemar Hamalik mendefinisikan peserta didik sebagai suatu
komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya di proses
dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang berkualitas
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Menurut Abu Ahmadi peserta
didik adalah sosok manusia sebagai individu/pribadi (manusia seutuhnya).
Individu diartikan “orang seorang tidak tergantung dari orang lain, dalam
arti benar-benar seorang pribadi yang menentukan diri sendiri dan tidak
dipaksa dari luar, mempunyai sifat-sifat dan keinginan sendiri.??

Sedangkan Hasbullah berpendapat bahwa peserta didik merupakan salah

21Republik Indonesia Undang-undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen & Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas,
(Bandung: Permana, 2006), 65.
22 Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Menejemen Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2009), 205.
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satu input yang ikut menentukan keberhasilan proses pendidikan.?

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur
pendidikan baik pendidikan informal, pendidikan formal maupun
nonformal, pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu.

Siswa/siswi adalah istilah bagi peserta didik pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah. Siswa adalah komponen masukan dalam sistem
pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga
menjadi manusia yang berkualiatas sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional. Sebagai suatu komponen pendidikan, siswa dapat ditinjau dari
berbagai pendekatan, anatara lain:

1. Pendekatan sosial,

2. Pendekatan psikologis dan

3. Pendekatan edukatif/pedagogis®*

Tanpa adanya peserta didik, sesungguhnya tidak akan terjadi proses
pengajaran. Sebab ialah karena peserta didik lah yang membutuhkan
pengajaran dan bukan guru, guru hanya berusaha memenuhi kebutuhan yang
ada pada peserta didik.

Berdasarkan pengertian diatas bisa dikatakan bahwa peserta didik adalah
orang/individu yang mendapatakan pelayanan pendidikan sesuai dengan

bakat, minat, dan kemampuannya agar tumbuh dan berkembang dengan baik

23 Hasbullah, Otonomi Pendidikan, (Jakarta: PT Rajawali Pers, 2010), 121.

24 1bid.
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serta mempunyai kepuasaan dalam menerima penlajaran yang diberikan
oleh pendidiknya.

E. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui Problematika
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik di SMPN 1 Lore Timur Kabupaten Poso. Di dalam
kerangka pemikiran ini terdapat peserta didik yang ada di sekolah SMPN 1
Lore Timur Kabupaten Poso yang memiliki beberapa mata pelajaran umum
dan pembelajaran pendidikan agama islam, maka penulis mengambil
permasalahan dari pembelajaran pendidikan agama islam yang ada di
Sekolah SMPN 1 Lore Timur, permasalahan yang diambil oleh penulis yaitu
peningkatan hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama islam dan
bagaimana upaya guru dalam meningkatkan hasil belajar pesrta didik.

a. Teori Kerang Berfikir

Kerangka pemikiran adalah model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan beragam faktor yang telah di identifikasi sebagai
hal yang penting, dengan demikian dapat dikatakan bahwa kerangka
berpikir ialah sebuah pemahaman yang melandasi pemahaman-pemahaman
lainya. Sebuah pemahaman yang paling mendasar dan menjadi pondasi bagi
setiap pemikiran atau suatu bentuk proses dari keseluruhan dari penelitian
yang akan dilakukan.?®

Suriasumantri  mengemukakan bahwa seorang peneliti harus

% Uma Sekaran, Business Research,1992 dalam (Sugiyono, 2010).
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mengetahui teori-teori ilmiah yang dijadikan sebagai dasar untuk menyusun

kerangka pemkiran yang membuahkan hipotesis. Kerangka berpikir ialah

penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan.?®
Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

SMPN 1 LORE TIMUR
KECAMATAN LORE TIMUR

KABUPATEN POSO

4

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM

4

[ PROBLEMATIKA ]

\ 4

[ UPAYA ]

4

PENINGKATAN

26 http://penelitianilmiah.com/kerangka-berpikir/, diakses 22 Februari 2021.
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Desain Penelitian

Jika dilihat dari jenis yang akan diteliti, maka penelitian ini
dikategorikan sebagai penelitian kulitatif, sehubungan dengan penelitian ini,
dikemukakan bahwa penelitian kualitatif sebagai penelitian yang tidak
menggunakan perhitungan, jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian
yang bersifat observasi lapangan, karna tentu setiap peneliti menegetahui
terlebih dahulu keadaan atau situasi ditempat atau lokasi yang akan
dijadikan tempat penelitian. Sehingga langkah selanjutnya peneliti sudah
mengetahui terlebih dahulu objek- objek yang terkait degan pembahasan
peneliti.

Sejalan dengan defenisi tersebut, Kirt dan Miller mendefenisikan
bahwa penelitian kualitatif adalah:

Tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara
fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya
sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan
dalam peristilahannya.

Juga dijelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah meliputi data yang
muncul berwujud kata-kata yang bukan rangkaian kata atau angka, data
tersebut telah dikumpulkan dalam berbagai cara seperti observasi,
wawancara, intisari dokumen, pita rekaman, dan biasanya diproses

sebelum siap digunakan tetapi
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analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata biasanya disusun dalam
teks yang diperluas.?

Adapun pertimbangan-pertimbangan dalam pendekatan kualitatif ini
sebagai berikut:

1. Penyesuaian pendekatan kualitatif lebih mudah apabila

berhadapan dengan kenyataan ganda.

2. Bersifat langsung antar peneliti dan responden.

3. Lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak
penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang
dihadapi.

Dengan demikian, pendekatan penelitian ini tidak menggunakan
angka- angka staistik. Melainkan data dikumpulkan dan disajikan dalam
bentuk kata-kata atau kalimat-kalimat.

Digunakannya penelitian kualitatif dalam proposal penelitian ini
karena fokus penelitian ini bersifat mendeskripsikan Problematika
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Peserta Didik di SMPN 1 Lore Timur Kabupaten Poso.

B. Lokasi Penelitian
Adapaun lokasi penelitian ini dilakukan Sekolah SMPN 1 Lore Timur

Desa Moholo Kecamatan Lore Timur Kabupaten Poso Provinsi Sulawesi

1 Mattew B. Milles, Kualitatif Data Analisis, diterjemahkan oleh Tjejep Rohandi
Roholi (cet. I; Jakarta: Ul Press, 1992), 15-16.
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Tengah. Alasan peneliti menjadikan  Sekolah SMPN 1 Lore
Timur sebagai objek penelitian, karena peneliti ingin mengetahui hasil
belajar peserta didik dalam memahami dan mempelajari pendidikan
agama islam.
C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, kehadiran peneliti sebagai instrument penelitian
sekaligus sebagai pengumpul data, oleh karena itu kehadiran peneliti
dilokasi dalam usaha melakukan penelitian. Penulis melakukan wawancara
dengan pihak- pihak yang berhubungan dengan penelitian tersebut.

Penulis dalam melakukan penelitian di Sekolah SMPN 1 Lore Timur
Di Desa Moholo Kecamatan Lore Timur Kabupaten Poso membawa surat
penelitian dari Kampus IAIN Palu kepada pihak sekolah khususnya Kepala
Sekolah SMPN 1 Lore Timur yang akan menjadi sasaran interview. Surat
tersebut merupakan permohonan izin penulis untuk melakukan penelitian di
tempat tersebut.

Dalam melakukan penelitian, peneliti bertindak sebagai pengamat
penuh yang mengamati secara teliti dan intens segala sesuatu yang terjadi
dalam aktivitas sehari-hari. Para informan yang diwawancarai (interview)

akan diupayakan dapat meberikan informasi yang akurat dan valid.

D. Data dan Sumber Data

1. Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari

sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer berupa opini
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subjek (orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap
suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian. Metode
yang digunakan untuk mendapatkan data primer yaitu: metode survey,
metode observasi, dan metode wawancara.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data
sekunder pada umumnya dapat berupa data yang diperoleh melalui referensi buku,
yang didapatkan dari perpustakaan atau laporan peneliti-peneliti terdahulu. Fungsi
dari data sekunder sendiri adalah untuk mendukung atau memperkuat serta
sebagai bahan perbandingan data primer.

Berdasarkan keterangan diatas, untuk mengumpulkan data primer dan
sekunder, peneliti menghimpun data Sekolah SMPN 1 Lore Timur Kabupaten
Poso Provinsi Sulawesi Tengah. Dan dalam hal ini penulis menyususn
menggunakan buku-buku yang ada di perpustakaan Daerah Kota Palu serta buku-
buku yang berhubungan dengan judul proposal ini.

E. Teknik Pengeumpulan Data

Selanjutnya, untuk memperoleh data yang objektif, maka dalam penelitian penulis
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang dianggap refrensetatif dalam
mendukukng terselenggaranya penelitian antara lain:

1. Wawancara (interview)

Wawancara (interview) adalah pengumpulan data dengan mengajuakan

pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpul data) kepada
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responden, dicatat atau direkam dengan alat perekeam (tipe recorder).?

Interview langsung digunakan untuk mewawancarai para informan yaitu
Kepala Sekolah SMPN 1 Lore Timur, Guru Pendidikan Agama Islam yang
bergelar S.Sos, 2 dari kelas IX. Wawancara dengan informan dilakukan dengan
pertanyaan yang tercantum pada pedoman yang sudah disediakan. Tetapi tidak
menutup kemungkinan penulis mengembangkan pertanyaan-pertanyaan tersebut
agar mendapatkan informasi yang diperlukan dari informan yang akan
diwawancarai.

Adapun syarat peneliti menentukan informan adalah:

1. Kepala Sekolah, merupakan seorang pemimpin di dalam sebuah sekolah
yang sekaligus menjadi pengendali dan pengamat atas bawahanya (guru), yang
dimana kepala sekolah dapat menilai dan melihat secara langsung bagaimana
Kinerja dan cara yang digunakan guru saat mengajar di dalam kelas.

2. Guru Pendidikan Agama Islam yang bergelar S.Sos, menjadi salah satu tanda
tanya bagi penulis, dimana mengapa seorang yg bukan memiliki keahlian di
bidang keguruan dapat menjadi guru dan mengajar para peserta didik dikelas,
dan ini menjadi suatu masalah dimana ilmu yang di terima peseta didik tidak
efektif, karena guru yang mengajar bukanlah guru yang profesional.

3. Peserta Didik, juga menjadi salah satu informan bagi penulis dimana penulis
membagi dalam tiga tingkatan kelas yaitu, kelas tujuh, kelas delapan, dan kelas
sembilan dimana ini bertujuan untuk mengetahui jawaban peserta didik dari

setiap tingkatan kelas. Ini di karenakan pemikiran setiap peserta didik pasti

2 Irawan Soeharto, Metode Penelitian Sosial (cet. 7; Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008)
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berbeda setiap kelasnya, dalam melihat dan menilai bagaimana guru mengajar
dan mentransfer ilmu kepada mereka apakah dipahami atau tidak.
2. Observasi

Secara luas, observasi atau pengamatan berarti setiap kegiatan untuk
melakukan pengukuran. Akan tetapi, observasi atau pengamatan disini diartikan
lebih sempit, yaitu pengamatan diengan menggunakan indera penglihatan yang

berarti tidak mengajukan pertanyaan-pertanyaan.®
Kehadiran penulis dilokasi penelitian melakukan pengamatan dengan
memperhatikan peristiwa atau aktivitas-aktivitas secara tak partisipan (non
participant observation) pada Sekolah SMPN 1 Lore Timur Kabupaten Poso

Provinsi Sulawesi Tengah.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan bahan tertulis atau benda yang bersangkutan
dengan suatu peristiwa atau aktifitas tertentu. la bisa merupakan rekaman, bukan
hanya yang tertulis, tetapi juga berupa gambar atau benda peninggalan yang
berkaitan dengan suatu aktifitas atau peristiwa tertentu. Bila ia merupakan catatan
rekaman yang lebih bersifat formal dan terencana ia cenderung disebut arsip.
Namun kedunaya dapat dinyatakan sebagai rekaman ata sesuatu yang berkaitan
dengan suatu peristiwa tertuntu, dan dapat secara baik dimanfaatkan sebagai
sumber data dalam penelitian.* dokumen atau arsip-arsip termasuk dalam hal

kegiatan Problematika Belajar Peserta Didik di SMPN 1 Lore Timur.

8 Ibid., 67.
4 Muhammad Tholchah Hasan, dkk, Metode Penelitian Kualitatif Tinjauan Teoritis &
Praktis (cet. 3; Surabaya: Visipress Media, 2009), 122.
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F. Teknik Analisis Data

Setelah sejumlah data dan keterangan yang dibutuhkan berhasil di
kumpulkan, maka selanjutnya penulis menganalisis data tersebut dengan beberapa
teknik, maka cara yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses mengatur urusan data, mengirganisasikan

dalam suatu pola, kategori dan dengan satu uraian dasar.®
2. Penyajian Data

Penyajian data yaitu menyajikan data yang telah direduksi dalam
model- model tertentu sebagai upaya memudahkan pemaparan dan
penegasan kesimpulan dan menghindari adanya kesalahan penafsiran
terhadap data tersebut.

3. Verivikasi Data

Verivikasi data yaitu pengambilan kesimpulan dengan cara
menyimpilkan data atau memeriksa kembali data yang telah disajikan
sehingga penyajian dan pembahasan benar-benar dijamin akurat.

Jelas bahwa uraian-uraian dari teknik analisis data ini adalah deskriptif
kualitatif, yaitu menjabarkan uraian-uraian analisis data dan bukan dalam
bentuk statistic inferensia, sehingga teknik analisis data adalah menguraikan
beberapa hal yang diperoleh selama penelitian dan tidak dijabarkan dalam

bentuk-bentuk statistik.

® Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : PT Remaja Rosda Karya,
2005).
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G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabasahan data adalah salah satu tahapan yang peneliti
lakukan. Tahapan ini dilakukan untuk mendapatkan data yang benar-benar
valid dan akurat yang dapat di pertanggung jawabkan secara ilmiah. Adapun
cara yang dapat dilakukan dengan cara triangulasi.

Triangulasi merupakan cara yang paling umum digunakan bagi peningkatan
validitas dalam penelitian kualitatif. Dalam kaitan ini Patton (1984)
menyatakan bahwa ada empat macam triangulasi, yaitu (1) triangulasi data
(data triangulation), (2) triangulasi peneliti (investigator triangulation),
(3) triangulasi metodologis (methodologi triangulatiom), dan (4) triangulasi
teoritis (theoretical triangulation).

1. Triangulasi Data

Triangulasi data yaitu mengarahkan peneliti agar didalam
pengumpulan data, wajib menggunakan beragam sumber data yang
tersedia, artinya data yang sama atau sejenis, akan lebih mantap
kebenarannya bila digali dari data yang berbeda. Dengan demikian apa yang
diperoleh dari sumber yang satu bisa lebih teruji bilamana dibandingksn
dengan data sejenis yang diperoleh dari sumber lain yang berbeda, baik
kelompok sumber sejenis ataupun yang berbeda.

2. Triangulasi Metode

Triangulasi metode yaitu penelitian melakukan pengumpulan data
sejenis, tetapi dengan menggunakan teknik atau metode pengumpulan data
yang berbeda. Teknik triangulasi ini juga bisa dilakukan dengan wawancara

dan juga angket (pertanyaan tertulis) yang dikirimkan kepada sumber
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informasi yang menjadi sasarannya.
3. Triangulasi Peneliti
Triangulasi peneliti adalah hasil penelitian baik data apapun
kesimpilan menegenai bagian tertentu atau keseluruhannya bisa diuji
validitasnya dari bebeapa peneliti. Dari pandangan dan tafsir beberapa
peneliti terhaadapa semua informasi yang berhasil digali dan dikumpulkan,
diharapkan bisa terjadi pertemuan pendapat yang pada akhirnya bisa lebih
menampilkan hasil penelitian
4. Triangulasi Teori
Triangulasi teori ini dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan
pespektif lebih dari satu teori dalam membahas permaslahan yang dikaji.®
Jadi pengecekan keabsahan data diterapkan dalam penelitian ini agar
data yang diperoleh terjamin validitasnya dan kredibilitasnya. Dalam hal ini
penulis mengadakan peninjauan kembali, apakah fakta analisis dari seluruh
data yang diperoleh benar-benar dan terjadi dilokasi tempat diadakannya
penelitian, yaitu di SMPN 1 Lore Timur Kabupaten Poso Provinsi Sulawesi

Tengah.

& Muhammad Tholchah Hasan dkk, Metode Penelitian Kualitatif Tinjauan Teoritis &

Praktis (cet. 3; Surabaya: Visipress Media, 2009), 147.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Berbicara tentang gambaran umum suatu lembaga pendidikan
tidak terlepas dari sejarah berdirinya, keadaan pendidikan, keadaan

peserta didik, dan keadaan sarana dan prasarana.

1. Sejarah SMPN 1 Lore Timur
Sejarah dari SMPN 1 Lore Timur adalah peralihan dari sekolah

SMP 2 PGRI Loru Utara yang di Bangun pad tahun 2003 dengan kepala
sekolah pertama vyaitu ibu Malino Tabi S.Pd kemudian seiring
berjalannya waktu sekolah PGRI kemudian beralih menjadi SMPN 1
Loru timur pada tahun 2008 seiring dengan pemekaran kecamatan loru
Timur, lokasinya suda di siapkan oleh pemerintah dengan luas
17.030m. Berkaitan dengan hal tersebut, berdasarkan hasil penelitian

penulis di SMPN 1 Lore Timur dapat dijelaskan sebagai berikut?:
2. Profil SMPN 1 Lore Timur

a. ldentita Sekolah

1) Nama Sekolah : SMP NEGERI 1 LORE TIMUR
2) NPSN : 40201192

3) Jenjang Pendidikan . SMP

4) Status Sekolah . Negeri

5) Alamat Sekolah . Desa Maholo

6) Kode Pos . 94653

! Wawancara bersama bapak Ferdinand Rohongi, selaku kepala sekolah SMPN 11 Lore
Timur guru 11 Desember 2022

36



Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi
Negara

7) Posisi Geografis

8) Tanggal SK Pendirian

9) Status Kepemilikan

10) Tgl SK Izin
Operasional

11) Nomor Telepon

12) Email

b. Jumlah Siswa

37

Maholo
Kec. Lore Timur
Kab. Poso

Prov. Sulawesi Tengah

Indonesia

-1,466 Lintang
120,3846 Bujur
2003-01-01

Pemerintah Daerah

1910-01-01

085241450340

smpnsatuloretimur@gmail.com

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti mengelompokkan

jumlah siswa berdasarkan beberapa kategori yaitu :

Tabel

41

Jumlah Siswa Berdasarkan Kelas

Jumlah
No Kelas Total
Laki-laki Perempuan
1. 7 59 44 103
2. 8 65 46 111
3. 9 50 68 118
Jumlah total 174 158 332

Sumber : Profil SMPN 1 Lore Timur


mailto:smpnsatuloretimur@gmail.com

Tabel 4.3

Jumlah Siswa Berdasarkan Agama

Agama L P Total
Islam 51 48 99
Kristen 94 80 174
Katholik 15 12 27
Hindu 14 18 32
Budha 0 0 0
Konghucu 0 0 0
Lainnya 0 0 0
Total 174 158 332

Sumber : Profil SMPN 1 Lore Timur

Tabel 4.4

Jumlah Siswa Berdasarkan Rombongan Belajar

Jumlah Siswa

No | Nama Rombel Tligegizgt
L P Total

1 Kelas 7 A 7 16 10 26
2 Kelas 7 B 7 14 10 24
3 Kelas 7 C 7 14 13 27
4 Kelas 7 D 7 15 11 26
5 Kelas 8 A 8 18 11 29
6 Kelas 8 B 8 17 10 27
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7 Kelas 8 C 8 10 18 28
8 Kelas 8 D 8 20 7 27
9 Kelas9 A 9 12 16 28
10 Kelas 9 B 9 19 13 32
11 Kelas9 C 9 8 20 28
12 Kelas 9 D 9 11 19 30

Jumlah Total 174 158 332

Sumber : Profil SMPN 1 Lore Timur

c. Jumlah guru
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti mengelompokkan

jumlah guru berdasarkan beberapa kategori yaitu :

Tabel 4.6

Jumlah Guru Berdasarkan Status Kepegawaian

No K epset;az;[\l/Jin an Jumlah Presentase
1. PNS 16 61%
2. PPPK 3 11%
3. Honorer 7 26%
Jumlah total 26 100%

Sumber : Profil SMPN 1 Lore Timur
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3. Struktur Organisasi SMPN 1 Lore TIMUR

4. Visi Misi SMPN 1 Lore Timur

Visi :Terbentuknya manusia berakhlak mulia, berprestasi, terdidik,
berbudaya, dan memilik keterampilan dalam IPTEKS
Misi :

1. Meningkatkan penghayatan dan pengalaman terhadap ajaran agama yang
dianut dan budaya bangsa, sehingga menjadi sumber kearifan dalam
bertindak

2. Menumbuhkan semangat berprestasi seecara intensif kepada semua warga

3. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang efektif, kreatif, dan

inovatif



4. Membina siswa agar terampil berkomunikasi bahasa inggris
5. Melatih dan membimbing siswa agar terampil mengoperasikan komputer
6. Membina dan mengembangkan minat dan bakat siswa dibidang olahraga

dan seni.

B. Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 1
Lore Timur

Kegiatan pendidikan di SMPN 1 Lore Timur bila dibandingkan dengan
sekolah-sekolah yang lain yang telah maju apalagi dengan harapan. Dalam rangka
menciptakan tujuan pendidikan yang semaksimal mungkin sesuai dengan harapan
masyarakat atau orang tua anak didik masih menjumpai beberapa problem, secara
umum diantara adalah:1. Tenaga pendidik, 2. Lingkungan., 3. Media, 4. Sarana, 5.
Peserta didik. Seperti yang di kemukakan oleh ibu Wahdah selaku guru agama
islam yaitu :

problem yang ada di sekolah ini saya rasa banyak sekali dari tenaga
pendidik, lingkungan, media, sarana, dan mungkin masih ada lagi cuman
yang sangat mempengaruhi anak-anak didik yha mungkin cuman itu dek?

1. Problem Tenaga Pendidik
Guru merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran
di SMPN 1 Lore Timur, karena guru adalah sosok yang akan bertanggung
jawab dalam mendidik dan membimbing anak didik dalam proses

pembelajaran. Seorang guru harus mampu membentukan kepribadian siswa

2 Wahdah, guru agama islam SMPN 1 Lore Timur, “wawancara”, (Ruang guru, 11
Desember 2022)
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agar menjadi pribadi yang lebih baik, cerdas, trampil dan mempunyai wawasan

atau cakrawala berfikir yang luas serta dapat bertanggung.

Salah satu permasalahan pendidikan agama Islam yang ada di SMPN 1
Lore Secara adalah tenaga pendidik/ guru yang mengajar pendidikan agama
islam bukan berasal dari sarjana pendidikan agama islam. Hal ini sesuai
dengan apa yang dikemukakan oleh bapak Ferdinand Rohongi selaku kepala

sekolah yaitu:

Disini tidak ada guru agama islam dek, maksudnya yang memang
berasal dari guru agama islam atau biasa kita kenal sarjana pendidikan
agama islam, yang mengajar di sekolah ini cuman yang sarjana sosial,
dari pada tidak ada yah kami ambil terima dia karena di lihat juga dari
kesehariannya kalau soal agama dia tau dan orangnya juga taat agama,
walaupun mungkin tidak besiknya dari situ setidaknya bisa
membantulah agar supaya anak-anak bisa belajar agama dan kami juga
dapat membantu dia dalam bekerja®

Pernyataan yang sama juga diutarakan oleh ibu wahdah:

“saya sebenarnya bukan guru pendidikan agam islam, tetapi karena
tidak ada guru agama islam di sekolah ini segingga saya ditunjuk oleh
kepala sekolah membantu mengajarkan tentang agama islam kepada
para siswa di SMPN 1 Lore Timur ini.”*

Permasalahan diatas merupakan hal yang sangat serius Kkarena
pembelajaran agama islam di SMPN 1 Lore Timur tidak akan berjalan dengan
efektif. Hal ini dikarenakan materi yang diajarkan hanya sebatas pengetahuan ibu

Wahdah tentang agama islam.

3 Wawancara bersama bapak Ferdinand Rohongi, selaku kepala sekolah SMPN 1 Loru
Timur guru 11 Desember 2022

4 Wawancara bersama ibu Wahdah selaku, guru agama islam SMPN 1 Lore Timur,
“wawancara”, (Ruang guru, 11 Desember 2022)

42



2. Problem Lingkungan
Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
perkembangan pengetahuan siswa tentang agama islam. Berikut beberapa
permasalahan lingkungan terhadap pembelajaran agama islam di SMPN 1 Lore
Timur:
a. Lingkungan keluarga
Orang tua siswa kurang memperhatikan keadaan anaknya dalam
pendidikan agama islam hal ini terbukti dengan kurangnya pemahaman
siswa tentang dasar-sasar agama islam yang seharusnya sudah di
pelajari sebelum siswa memasuki dunia pendidikan formal. Sehingga
tenaga pendidik/ guru agama islam kesulitan untuk menjelaskan
pelajaran agama islam tingkat lanjut di Sekolah Menengah Pertama.
Mengenai lingkungan; Pertama, siswa SMPN 1 Lore Timur meliputi
lingkungan keluarga dimana orang tua anak didik Kkurang
memperhatikan keadaan anaknya dalam pendidiknya hal ini terbukti
dengan tidak ada kontrol dalam belajar dan hasil yang di capai dari
sekolah, yang pada akhirnya tidak ada kesingkrongan antara apa yang
di usahakan oleh pendidik di sekolah dan realita keluarga tersebut.
Seperti yang di ungkapkan oleh ibu wahdah selaku guru agama islam
Yaitu :

“Disini masyarakatnya lebih banyak agama kristen jadi lingkungan juga
yang menjadi faktor kurangnya pembelajaran agama orang tuanya juga
kadang jarang sekali memberikan pengajaran soal agama makanya siswa



di SMPN disini kalau di ajar susah sekali, apa lagi di suruh menghafal
sangat susah®

b. Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat yang ada di sekitar siswa SMPN 1 Lore Timur
adalah mayoritas beragama Kristen, sehingga pengetahuan siswa tentang
agama islam yang diperoleh dari lingkungan sekitar sangat kurang., lingkungan
masyarakat yang ada di sekitar anak didik SMPN 1 Lore Timur kalau dilihat
dari agama yang penduduk dapat dikatakan Islami akan tetapi praktik di
lapangan kurang mencerminkan ke Islamia dan kurang mendukung terhadap
perkembangan pembelajaran pendidikan agama Islam, pendapat ini dapat
dibenarkan karena sebagian masyarakatnya ada yang melakukan
mempraktekkan kelakuan masyarakat tersebut dan mengganggu terhadap

program pembelajaran di sekolah.

c. Lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah SMPN 1 Lore Timur adalah mayoritas beragama
Kristen, serta kurangnya guru yang beragama islam membuat pengetahuan
agama islam siswa menjadi terbatas. Dan saat pembelajaran berlangsung
kebanyakan anak didik susah di atur seperti banyak keluar kelas pada waktu
proses belajar mengajar di kelas dilaksanakan apalagi saat para pendidik tidak
ada di kelas atau tidak masuk untuk mengajar, mereka hanya lalu lalang di
halaman sekolah bahkan ada yang pulang dengan alasan tidak ada guru yang

masuk kelas. Mereka keluar sekolah hanya untuk sekedar bermain. Kondisi

> Wawancara bersama ibu Wahdah selaku, guru agama islam SMPN 1 Lore Timur,
“wawancara”, (Ruang guru, 11 Desember 2022)
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diatas dikarenakan kurang terciptanya lingkungan sekolah yang sesuai dengan
karakter, misalnya tidak adanya guru yang pas dalam mengajarkan pendidikan
agama di tambah lagi tidak adanya media untuk mencari soal-soal
pembelajaran agama, hanya mengandalkan belajar agama Islam yang baik
dengan alam dan sebagainya. Seperti yang di kemukakan oleh ibu Siti Nadir
selaku guru Matematika yaitu :

Yah begitu suda, anak-anak susah di atur, apa lagi tidak masuk guru
agama mereka cuman asik main saja, kalau mau saya itu jika tidak masuk
pelajaran agama atau tidak ada ibunya setidaknya belajarlah hal-hal yang
mengenai agama karena saya lihat mereka susah sekali menghapal ayat
sedangkan tata cara wudhu masih asal-asal tidak baca doa wudhu, dan kalau
pulang rumah juga pasti tidak belajar agama®

3. Problem Media
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat membantu untuk
mendorong upaya-upaya pembaharuan dan pemanfaatan hasil teknologi dalam
proses belajar mengajar. Keadaan Media di SMPN 1 Lore Timur kurang memadai
misalnya pembelajaran hanya bergantung pada buku yang diberikan oleh
kementerian pendidikan yang jumlahnya terbatas..
4. Problem Sarana
Sarana pembelajaran di SMPN 1 Lore Timur kurang memadai,
misalnya ruang belajar agama islam yang kecil sangat kecil sehingga nanya

bisa menampung sekitar 10 siswa, meja belajar yang kurang memadai, dan alas

® Wawancara bersama ibu Siti Nadir selaku, guru Matematika SMPN 1 Lore Timur,
“wawancara”, (Ruang guru, 11 Desember 2022)
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yang digunakan sangat tidak layak digunakan. Seperti yang di kemukakan oleh
ibu Wahdah selaku guru agama islam vyaitu :

Kelas yang untuk masuk agama itu ada disiapkan tapi kecil hanya
muat 10 sampai 12 orang saja itu saja pakai meja pendek dan melantai
beralaskan karpet kalau untuk pembelajaran seperti buku saya pakai
buku dari kementerian agama jadi mungkin tidak melenceng juga dari
pembelajaran seperti pada umumnya’

5. Problem Siswa

Siswa yang sekolah di SMPN 1 Lore Timur memiliki beberapa
permasalahan dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam contohnya
seperti malas mengerjakan tugas, belum lancar membaca atau menulis Al-
Qur’an, serta kurangnya rasa hormat dan perhatian kepada guru dikelas saat
proses pembelajaran berlangsung. Hal ini yang menjadi problematika
pembelajaran agama islam. Seperti yang di kemukakan oleh adik Asmir Hasan
yaitu:

“Biasa temanku malas menghapal, katanya cuman itu-itu terus saja,
maunya ada kaya game- game soal agama begitu supaya seru®

C. Upaya - upaya mengatasi problematika pembelajaran di SMPN 1
Lore Timur

Diatas telah digambarkan problematika pembelajaran Pendidikan

Agama Islam di SMPN 1 Lore Timur dan berikut ini peneliti akan

menguraikan hasil penelitian yang akan membahas tentang upaya-upaya

7 Wawancara bersama ibu Wahdah selaku, guru agama islam SMPN 1 Lore Timur,
“wawancara”, (Ruang guru, 11 Desember 2022)
8 Wawancara dengan adik Asmir Hasan siswa SMPN 1 Lore Timur, 11 Desember 2022)

46



mengatasinya. Data ini merupakan hasil pengumpulan data campuran yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi selama peneliti melakukan penelitian.
1. Problematika Tenaga Pendidik
a. Mengganti Guru Pendidikan Agama Islam
Untuk mengatasi permasalahan guru yang tidak sesuai pihak sekolah harus
segera menemukan guru PAI yang profesional dalam bidangnya. Sebab guru yang
mempunyai keahlian dalam bidang PAI akan membantu peserta didik untuk
mengenal gama Islam dengan baik, walaupun kurang mendapat dukungan dari
keluarga tapi ada guru yang selalu memberi semangat dan pelajaran yang baik.
Mengganti guru yang profesional sesuai dalam bidang PAI tersebut,
ditujukan agar penyampaian materi kepada siswa tidak salah pemahaman. Dengan
digantinya guru yang profesional aka tujuan pembelajaran PAI akan tercapai
dengan baik, dan kualitas pembelajaran PAI diseolah akan membaik. Dengan
adanya guru profesional akan mudah mencapai tujuan embelajaran PAL.
b. Menggunakan Metode Pembelajaran yang Mudah
Guru harus berusaha menggunakan berbagai metode dan media
pembelajaran yang bervariasi agar mampu menciptakan suasana belajar-mengajar
yang menyenangkan, sehingga peserta didik dapat merasa senang dalam
mengikuti pembelajaran serta mudah dalam menerima dan memahami materi
pelajaran yang diberikan oleh guru. Sebagai guru yang baik harusnya mengetahui
metode yang sesuai digunakan dalam pembelajaran. guru harus menguasai

berbagai metode belajar supaya anak didik mudah memahami materi yang di
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sampaikan. Oleh sebab itu guru harus belajar tentang metode pembelajaran,
supaya peserta didik senang dan mudah memahami apa yang di ajarkan oleh guru.
2. Problematika Lingkungan
Dalam lingkungan keluarga dimana orang tua siswa kurang
memperhatikan keadaan anaknya dalam pendidikannya pihak SMPN 1 Lore
Timur menghimbau pihak orang tua siswa untuk memberikan pendidikan
tentang agama islam di rumah. Walaupun dengan pengetahuan seadanya
setidaknya anak bisa memahami atau faham tentang agama.
3. Problematika Sarana
Penyediaan sarana dan prasarana untuk pelaksanaan pembelajaran mata
pelajaran pendidikan agama Islam yang cukup. Dengan adanya sarana prasarana
yang memadai akan memudahkan para guru dalam penyampaian materi.
Contohnya penggantian karpet sehingga siswa dapat belajar dengan nyaman,
ruangan belajar pendidikan agama islam dipindahkan keruangan yang lebih besar
agar memerikan rasa nyaman kepada para siswa, penambahan meja belajar serta
penambahan buku-buku bacaan sebagai referensi pembelajaran. Seperti yang
dikemukakan oleh adik Cantika Nur azizah yaitu:

“Gurunya bagus bisa kami pahami juga yah walaupun masih banyak
yang kurang sih, cuman yang saya pengen kami belajar pake masing-
masing buku biar tidak saling dempet-dempet kalau baca®

Penuturan di atas sama dengan apa yang dikatakan oleh adik Anisa

Ananda yulia yaitu :

9 Wawancara dengan adik Cantika Nur Azizah siswa SMPN 1 Lore Timur, 11 Desember
2022)



“Iya saya jiga mau ada kursi biar sama kaya anak yang agama Kristen
mereka ada kursit®

4. Problematika Siswa

Anak didik SMPN 1 Lore Timurkurang memperhatikan akan pentingnya
belajar {kurang minat belajar} hal ini di sebabkan kurangnya perhatian dari orang
tua dan keadaan masyarakat yang kurang mendukung terhadap anak didik untuk
giat. Anak didik disini selama ini masih kurang membaca dan dukungan yang
maksimal dalam pembelajaran pendidikan agama Islam hal ini terbukti misalnya
kurangnya dukungan dari orang tua, masyarakat di tambah lagi kurangnya
membaca Al-Quran.upaya mengatasi problem itu sebagai berikut:

a) Dengan adanya pertemuan wali anak didik, masyarakat dengan pihak
sekolah yang dilaksanankan pada awal tahun pelajaran, moment-
moment  hari-hari  besar Islam dan kumpulan (organisasi
kemasyarakatan) yang didalam diantaranya diisi dengan pentingnya
kesuksesan pendidikan agama Islam yang tentunya harus didukung oleh
semua pihak (sekolah, keluarga dan masyarakat).

b) Melakukan tambahan waktu belajar untuk siswa yang belum bisa
membaca tulis Qur’an. Seperti yang di kemukakan oleh adik Vitri Yatul
Hasana yaitu :

“Saya belum terlalu tau mengaji jadi kalau di suru baca doa-doa pendek
saya susah sekali menghapalnya”!!

10 Wawancara dengan adik Anisa Ananda Yulia siswa SMPN 1 Lore Timur, 11 Desember
2022)
1 Wawancara dengan Vitri Yatul Hasana siswa SMPN 1 Lore Timur, 11 Desember 2022)



Adapun tambahan dari upaya dalam problematika pembelajaran agama
islam di SMPN 1 Loru Timur yaitu.

1. Upaya Pada Pendidik

Adapaun dalam hal penagggulangan seringnya keterlambatan pendidik
masuk sekolah karena punya profesi lain selain sebagai pengajar dan minimalnya
pengalaman dalam bidang yang dia ajarkan sebagai berikut.

a) Guru harus tepat pada waktu.

b) Karena terbatasnya waktu dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam di SMPN 1 Lore Timur, dan materi yang harus
diselesaikan belum selesai maka dari guru agama melakukan
jam tambahan bagi siswa setelah pulang sekolah

c) Guru harus ada persiapan lebih banyak karena tenaga
pendidikan agama Islam masih kurang.

2. Upaya Pada Metode

Metode mengajar yang ada di SMPN 1 Lore Timur kurang
variatif yaitu hanya memakai metode ceramah dan diskusi saja,
sehingga anak didik merasa jenuh dan bosan untuk mengikuti
pelajaran pendidikan agama Islam, hal ini melakukan kekurangan
dalam pendidikan agama Islam,upaya mengatasi sebagai berikut:
a) Melakukan menambah metode seperti metode diskusi untuk

siswa lebih aktif.
b) Bangkit minat siswa atau membangkit keinginan siswa apa

bila kegembiraan dikaitan dengan tujuan pendidikan agama
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Islam. Seperti yang dikemukakan oleh adik Muh, Riadu
Solihin yaitu :

“Kalau sama ibu wahda bagus mengajar tapi masi banyak
yang saya kurang paham seperti di suru menghapal surah-
surah pendek itu kasi sampe beberapa hari supaya bisa kami
hapal dengan bagus ayatnya”2

3. Upaya Pada Pelaksanaan Perencanaan Pembelajaran

Selain usaha pendidik agama Islam dalam memperbaiki
kerja dan kinerjanya terkait perencanaan pelaksanaan lebih
menfokuskan masalah apa yang di hadapi anak-anak ketika

sedang belajar agama.

4. Upaya Pada Evaluasi Pelaksanaan Perencanaan Pembelajaran

Islam di SMP N negeri 1 Lore Timur gariskan sebagai
berikut: yaitu pihak sekolah mengupayakan dan selalu mengadakan
perbaikan serta mengharapkan peran serta wali murid dan masyarakat
agar supaya mendukung dan memperhatikan anak didik dalam hal
pendidikan, hal ini demi kesuksesan anak didik dalam pembelajarannya.
Adapun lebih jelasnya tentang problematika pembelajaran Pendidikan
Agama Islam yang berkaitan dengan lingkungan di SMPN 1 Lore

Timur adalah sebagai berikut :

2022)

12 \Wawancara dengan adik Muh. Riadu Solihin siswa SMPN 1 Lore Timur, 11 Desember
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a)

b)

d)

Kurang adanya keteladanan dari pihak orang tua sebagai kepala
keluarga terhadap anak didik dalam mengamalkan syari“at Islam.
Hal ini dimungkinkan oleh keterbatasan waktu pihak orang tua,
sehingga tidak dapat membimbing keagamaan pada anak didik.
Kurang adanya pengkaderan terhadap generasi muda dalam
masyarakat tentang sistem pengembangan syiar Islam serta adanya
pengaruh dari budaya-budaya asing serta budaya agama lain yang
cenderung lebih ringan dalam masalah pengamalan ibadah, hal ini
sangat berbahaya bagi anak yang lemah imannya.

Kurang adanya komunikasi timbal balik antara lingkungan lembaga
formal, informal dan nonformal tentang pentingnya pembelajaran
Pendidikan Agama Islam bagi kehidupan seharihari. Dengan
demikian dalam menciptakan lingkungan belajar yang baik bagi
anak didik haruslah sesuai dengan nilai- nilai Islam. Lingkungan
pembelajaran pendidikan Islam adalah suatu lingkungan yang
didalamnya terdapat ciri-ciri keislaman yang memungkinkan
terselenggaranya penmbelajaran pendididkan Islam dengan
baik.Fungsinya untuk menunjang terjadinya  pembelajaran
secara aman, tertib dan berkelanjutan.

Kurang lengkapnya alat-alat pengajaran pada umumnya sehingga
menghambat kelancaran proses belajar mengajar misalnya sering
terjadi kurangnya buku pegangan bagi anak didik, buku-buku bacaan

majalah dan lain-lain. Sedangkan disisi lain pendidik dituntut untuk
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menyampaikan materi secara CBSA, bagaimana mungkin bila sarana
yang ada kurang menadai.

e) Pendidik, harus bisa memberikan manfaat alat pendidikan represif
seperti pemberitahuan, teguran, peringatan, ganjaran dan hukuman
anak untuk memberi semangat dan motivasi dalam belajar.

f) Kurang adanya sarana yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran
pendidikan agama Islam. Media atau sarana/ alat merupakan salah
satu faktor penunjang dalam proses mengajar baik sarana fisik
maupun sarana non fisik, perangkat keras maupun perangkat lunak.
Alat pendidikan dapat berupa tingkah laku, keteladanan, anjuran,
perintah, larangan dan hukuman. Termasuk cara penyampaian atau
metode yang digunakan. Sehubungan dengan masalah pendidikan dan
pengajaran Pendidikan Agama Islam yang berkaitan dengan alat-alat

pendidikan, maka ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan, yaitu :

(1) Harus sesuai dengan tujuan.

(2) Harus dapat membantu menumbuhkan tanggapan terhadap
bahan pelajaran.

(3) Harus merangsang timbulnya minat anak didik

(4) Harus sesuai dengan kemampuan pendidik dan anak didik.

(5) Harus sesuai dengan situasi dan kondisi.

Dalam melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dibutuhkan alat-alat pengajaran. Alat-alat pembelajaran tersebut dibagi dalam

beberapa macam, yaitu :



a)

b)

Alat pengajaran klasikal.

Alat pengajaran Kklasikal yakni alat-alat pengajaran yang
digunakan oleh pendidik bersama-sama anak didik, sebagai contoh :
papan tulis, kapur tulis, tempat sholat dan sebagainya.

Alat pengajaran individu.

Yakni alat pengajaran yang dimiliki oleh masing-masing pendidik
dan anak didik, buku pegangan pendidik dan buku pegangan anak didik
serta buku persiapan mengajar untuk pendidik.

Alat peraga.

Yakni alat-alat yang berfungsi memperjelas atau memberikan
gambaran yang kongkrit tentang hal-hal yang diajarkan, terdiri atas dua
macam:

(1) Secara langsung. Misalnya mengajarkan surat pendek.

(2) Alat peraga tidak langsung.

Berkaitan dengan perkembangan teknologi modern pada abad dua
puluh ini mengakibatkan timbulnya alat-alat modern yang dapat
dipergunakan dalam bidang pendidikan antara lain :

(1) Visual Aids, yakni alat pendidikan yang dapat diserap melalui
indra penglihatan, seperti gambar-gambar yang diproyeksikan,
gambar-gambar didepan tulis dan sebagainya.

(2) Audio Aids, yakni alat pendidikan yang diserap melalui indra

pendengar, seperti radio, tape dan alat elektronik lainnya.
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d)
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(3) Audio Visu al Aids, yakni alat pendidikan yang dapat diserap

melalui mata dan telinga, seperti televisi, film dan sebagainya.

Alat-alat yang berupa upaya-upaya yang

Diambil untuk Kelancaran Proses Belajar Mengajar pendidikan

agama Islam Mengenai alat-alat dapat dibagi menjadi dua yaitu:

Alat pendidikan preventiv yaitu alat pendidikan yang bersifat

pencegahan yang bertujuan untuk menjaga hal-hal yang menghambat

atau menggangu kelancaran proses pendidikan dapat dihindarkan.

Sedangkan alat-alat yang termasuk alat-alat preventif adalah :

(@)) Tata tertib yaitu deretan peraturan yang harus ditaati dalam
situasi atau dalam tata kehidupan tertentu.

) Anjuran dan perintah, adalah saran atau ajakan untuk
melakukan sesuatu yang berguna.

€)) Larangan, adalah suatu keharusan untuk tidak dilakukan.

4) Paksaan adalah suatu perintah dengan kekerasan terhadap anak
untuk melakukan sesuatu.

(5) Disiplin adalah adanya kesediaan untuk mematuhi peraturan

dan laranganlarangannya.

Alat pendidikan represif, alat pendidikan yang bersifat kuratif atau
korektif yang bertujuan untuk menyadarkan anak unuk kembali pada
hal-hal yang benar, baik dan tertib. Alat represif itu digunakan bila

terjadi sesuatu yang dianggap bertentangan dengan peraturan-



peraturan. Adapun yang termasuk alat pendidikan represif itu antara

lain :

1. Pemberitahuan, yakni pemberitahuan pada anak didik yang telah
melakukan sesuatu yang dapat mengganggu atau menghambat
jalannya pendidikan.

2. Teguran, ada sesuatu peraturan kemudian dilanggar oleh anak
padahal dia telah maklum, maka teguran sebagai jalan awal.

3. Peringatan, diberikan pada anak yang telah beberapa Kkali
melakukan pelanggaran dan telah diberikan teguran pula atas
pelanggarannya.

4. Hukuman, tindakan paling akhir bila teguran dan peringatan
belum mampu mencegah anak melakukan
pelangaranpelanggaran.

5. Ganjaran, bila keempat alternatif di atas merupakan alat
pendidikan represif yang kurang menyenangkan, maka ganjaran

adalah sebagai alat pendidikan represif yang menyenangkan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian {dalam bab 1V} dan hasil analisasi data
(dalam bab V) dapat disimpulkan dan dipolarisasi sebagai berikut :

1. Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Lore
Timur, Pendidik:

Pendidik terlambat masuk sekolah maka waktu untuk pembelajaran
pendidikan agama Islam akan tersita secara garis besar, Guru tidak mampu
meyelesai materi dalam satu tahun, Kurangnya tenaga guru pendidikan agama
Islam, tidak ada kerja sama antara pendidik dengan orang tua anak didik
sehingga menimbul pertentangan antara pembelajaran yang disampaikan
pendidik sekolah dengan pembelajaran yang dilakukan oleh orang tua. Anak
didik kurang memperhatikan akan pentingnya belajar, Pendekatan
pembelajaran: cenderung pedagogis yang implikasinya adalah muncul
perlakuan intimidatif pendidik terhadap anak didik dalam proses pembelajaran
agama Islam, Metode pembelajaran Kurang variatif dan cenderung monoton
yaitu hanya memakai metode ceramah dan metode diskusi saja, Lingkungan
keluarga dimana orang tua anak didik kurang memperhatikan keadaan anaknya
dalam pendidikannya, Praktik kebiasaan masyarakat dilapangan kurang
mencerminkan nilai kelslamian, Media pembelajaran Keadaan media atau

sarana penunjang pembelajaran  kurang memadai dan masih minim.
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Perencanaan pembelajaran yang ada kurang begitu baik dimana pendidik yang

akan mengajar tidak mempersiapkan apa yang akan dilaksanakan di kelas.

Pelaksanaan perencanaan pembelajaran Tidak disiapkannya hal-hal yang perlu

disiapkan oleh pendidik sebelum mengajar telah berakibat terhadap

pelaksanaan pembelajran agama Islam di kelas tidak terlaksana dan terarah

dengan baik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Evaluasi

pelaksanaan perencanaan pembelajaran belum jelasnya evaluasi apa yang

digunakan atau tersitanya waktu untuk melakukan evaluasi karena waktu

akibat minimnya sarana penunjang.
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2. Upaya-upaya Yang Dilakukan Untuk Mengatasi Problematika Pembelajaran

a.

Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Lore Timur

Peningkatan kemampuan Pendidik, Anak didik, Pendekatan, Metode,
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi Pembelajaran misalnya rekrutmen
pendidik bermutu yang dibarengi dengan sarana penunjang kematangan
profesi misalnya pelatihan pendidik lainnya, dan jaminan kesejahteraan
yang memadai, selektif dalam input anak didik dan berbenah dalam sistem
pembelajaran untuk lebih baik. Dua usaha ini akan jugu berakibat terhadap
perbaikan pendekatan dan metode pembelajaran, pembuatan perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran yang baik dan berkualitas.

Pembangunan dan Peningkatan kemampuan Lingkungan dan Media
Pembelajaran,dalam  hal  lingkungan keluarga dan  masyarakat
mengusahakan pertemuan triwulan dengan wali anak didik dan para tokoh

masyarakat untuk penciptaan suasana lingkungan belajar yang mendukung
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baik dilingkungan keluarga sendiri maupun lingkungan masyarakat secara
umum, sedangkan di lingkungan sekolah diusahakan oleh sekolah sendiri
dalam pembenahannya yang juga menyangkut di dalamnya mengusahakan
pengadaan media pembelajaran yang memadai dan menunjang proses

pembelajaran.

B. Saran-saran

1 Kepada pihak sekolah

Diharapkan pihak sekolah memberi kesempatan kepada para pendidik
untuk mengikuti inservice training dan up grading, serta kursus tertentu baik yang
diselenggarakan oleh Departemen Agama maupun Departemen Pendidikan
nasional. Selain hal ini juga sangat diperlukan dukungan keluarga dan masyarakat
dalam penciptaan lingkungan belajar yang mendukung dan menunjang.

2. Kepada Para Pendidik

Khususnya pendidik pendidikan agama Islam hendaknya lebih
meningkatkan ilmu pengetahuan, kemampuan dan keteram terutama yang
berkaitan dengan masalah pengolahan proses pembelajaran dalam bidang agama
Islam, sehingga menjadi pendidik yang profesional dalam menjalankan tugasnya
sebagai seorang pendidik, Untuk pendidik non agama Islam bahwa dalam
membincang siapa yang menjadi penanggung jawab mengatasi moralitas anak
didik jawabannya tidak hanya menjadi tanggung jawab pendidik PAI saja tetapi

seluruh tenaga kependidikan yang ada disekolah tersebut.
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3. Kepada Semua anak didik

Baik anak didik hendaknya disiplin dalam melaksanakan dan megikuti
seluruh kegiatan pembelajaran baik yang dilaksnakan di sekolah, keluarga dan
masyarakat sekitar.

4, Kepada Lingkungan (Masyarakat)

Hendaknya antara tripusat pendidikan vyaitu keluarga, sekolah dan
menerima masukan sebagai informasi berkenaasn dengan masalah pendidikan,
sehingga dapat meningkatkan mutu dan kwalitas pendidikan bagi masyarakat
selalu menjalin kerja sama yang baik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan

yaitu saling memperhatikan serta saling memberi dan anaknya.
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PEDOMAN WAWANCARA

Apa saja problematika yang ada di sekolah yang sangat mempengaruhi
pembelajaran?

Apakah guru agama islam sudah menjalankan tugasnya dengan baik?

Apa kendala yang ibu alami saat memberikan pembelajaran kepada peserta
didik?

Apa yang dilakukan pihak sekolah mengatasi problematika yang ada di
sekolah SMPN 1 Lore Timur?

Bagaimana proses pembelajaran di kelas apakah kalian sel?agai peserta didik
dapat memahami materi yang di berikan oleh guru agama islam?
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Menyusun Skripsi

Yth. Kepala Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 lore timur
Di

Tempat
Assalamuaiaikum w.w

Dengan hormat, -dalam rangka Penyusunan Tugas Akhir (Skripsi) oleh Mahasiswa pada
Fakuhas Tarbiyah dan limu Keguruan institut Agama Istam Negeri Palu :

Nama :  Muh. Firli Razaq

NIM : 16.1.01.0090

Tempat Tanggal Lahir : Palu, 12 Agustus 1998

Semester X

Program Studi . Pendidikan Agama Islam

Alamat : JL Karaja Lemba

Judul Skripsi : PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA

ISLAM DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PESERTA
DIDIK DI SMPN 1 LORE TIMUR KABUPATEN POSO
No. Hp ;0822 9088 0042

Dosen Pembimbing :

1.  Drs. Moh. Arfan Hakim, M.Pd.|
2.  Emilrmayanti Hamzah, S.Pd., M.Pd

maka bersama ini kami mohon kiranya agar mahasiswa yang bersangkutan dapat diberi izin
untuk melaksanakan penelitian di SMPN 1 Lore Timur Kabupaten Poso

Demikan, atas perkenannya diucapkan terima kasih.

il c) Wassalam
TN
P2 ] e f
k| E Gy L
\ T ™ )
N\ BN ‘
KON

N f “"Hé lan, M.Ag
! NlP 196906061998031002

Tembusan : '
1. Rektor |AIN Palu;
2. Kepala Biro AUAK IAIN Palu;

N Neacsm N 12



PEMERINTAH KABUPATEN POSO
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

s SMP NEGERI 1 LORE TIMUR
- Alomat ; Dosa Maholo Kec. Loro Timur Kab, Poso Prov. Sulawes{ Tengah Kode Pos. 04553

SURAT KETERANGAN
No. 421/131.937/SMPN1/LT/X1/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Drs Ferdinand Rohongi
Nip :196305202006041008
Pangkat, Gol.Ruang :Pembina, IV/a
labatan : Kepala SMP Negeri 1 Lore Timur

- Alamat : Desa Maholo, Kec. Lore Timur

Dengan ini menerangkan bahwa :
Nama : MUH. F!.RLI RAZAQ
Tempat Tanggatl Lahir : Paly, 12 Agustus 1998
Pekerjaan / Status : Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri {IAIN} Palu Fakultas Tarbiyah

dan llmu Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam

Benar yang bersangkutan telah melakukan penelitian di SMP Negeri 1 Lore Timur mulai tanggal 17 s/d
19 Desember 2021.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sesuai perlunya.
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A. Identitas Diri
Nama
Tempat/Tgl. Lahir
Agama
Alamat
No Hp/Telepon
Email
B. Identitas Orang Tua
Ayah
Nama
Agama
Alamat
Pekerjaan
Ibu
Nama
Agama
Alamat
Pekerjaan
C. Riwayat Pendidikan

RIWAYAT HIDUP

: Muh Firli Razaq

: Palu, 12 Agustus 1998

: Islam

: Pasangkayu

: 082290880042

: firlirazaq77@gmail.com

: Rusli W. Rompas
: Islam
: Napu

. Wirusuasta

: Fitrawati
: Islam

: Napu

: PNS

. SD N Inpres 1 Biromaru Kec. Sigi Kab. Sigi

. SMP N 1 Lore Timur Kec. Lore Timur Kab. Poso

1
2
3. SMA Nusantara Kec. Dolo Kab. Sigi
4

. Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu
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